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Pendahuluan

Binahong (Anredera cordifolia [Ten] Steenis)

Abstract

Anredera cordifolia [Ten] Steenis has been proven to have pharmacological
activity that is thought to be influenced by the presence of phenolic
compounds and flavonoids. However, both compounds are found in small
concentrations through conventional extraction (maceration, decoction,
soxhlet, and reflux). This study aims to prove that the ultrasonic assisted
extraction method can obtain higher concentrations of phenolic and
flavonoid compounds. Dried binahong leaves were extracted using
ultrasonic assisted extraction with 70% ethanol. Phenolic levels were
determined using Folin-Ciocalteu, while flavonoid levels were determined
using the colorimetric aluminum method. The results showed binahong
leaves ethanolic extract had phenolic levels of 10.16 % GAE and flavonoid
levels of 10.58 % QE. These results are much higher than the results
obtained using conventional extraction so that ultrasonic assisted extraction
can be recommended to maximize the extraction of phenolic and flavonoid
levels from the leaves of Binahong (Anredera cordifolia [Ten] Steenis).

Keywords: Ultrasonic assisted extraction, Anredera cordifolia [Ten] Steenis,
phenolic, flavonoid

sekunder yang terdapat pada Binahong seperti
vitexin20h121], 3-hydroxy-alpha-iononel??,
stigmasterol®!, minyak atsiri?*, saponin?,

merupakan salah satu tanaman yang telah
digunakan secara luas oleh masyarakat sebagai
bahan obat. Beberapa kegunaannya telah
didukung oleh hasil penelitian diantaranya
sebagai penyembuh lukall?, menurunkan
kematian pada proses kelahiranP®, analgesik!“],
hepato-
protektor®], gastroprotektor!, nefroprotektort',
anti-mikrobal!-13,  anti-diabetes!141151,  anti-
hiperlipidemil'®], anti-hipertensil'”], anti-TBC]
Aktivitas  farmakologi
tersebut berhubungan erat dengan metabolit

anti-inflamasit®l, anti-oksidanlél”],

dan anti-kanker.

auron/2, flavonoll®l, flavon14/1271 dan fenoll”l.

Selama ini proses ekstraksi daun binahong
dilakukan dengan metode maserasil7}13}1211[28]-
B0, dekoktal®?, soklet®!, dan refluksleH1018],
Namun kuantitas dan kualitas ektrak yang
diperoleh masih tergolong rendah. Kuantitas
estrak dapat diketahui dari hasil rendemen
yang diperoleh sebesar 1,5% - 18%[14/11811281131],
Sedangkan kualitas ekstrak dapat diketahui
berdasarkan kadar senyawa mayor dalam
simplisia yang sebagian besar merupakan
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golongan fenol dan flavonoid dengan kadar
0,5%-8%!61171,

Perolehan kadar fenol dan flavonoid dapat
ditingkatkan menggunakan ultrasonic assisted
extraction.  Metode ini  telah  terbukti
meningkatkan rendemen serta kadar fenolik
dan flavonoid pada ekstrak kulit jeruk
dibandingkan dengan maserasil®, pada ekstrak
Elsholtzia ciliata dibandingkan dengan maserasi,
perkolasi dan refluks!®l, pada ekstrak Equisetum
arvense L. dibandingkan dengan soklet*4. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
memberikan solusi terhadap keterbatasan
perolehan kadar fenol dan flavonoid dari daun
binahong (Anredera cordifolia) sehingga dapat
tercapai efisiensi proses ektraksi apabila
dibutuhkan dalam skala besar.

Metode Penelitian

Bahan kimia

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian
ini, daun binahong (Anredera cordifolia [Ten]
Steenis) di peroleh dari BALITTRO, etanol
70%, kertas saring, asam galat (Sigma),
kuersetin (Sigma), reagen Folin-Ciocalteu,
NaOH (Merck), natrium asetat (Merck), kalium
asetat, Na2CQOs (Merck), kain flanel, asam asetat
glasial, HCl, reagen Meyer, serbuk Mg, aseton,
FeCls, NaCl, H2SO4, metanol, akuades.

Peralatan

Timbangan analitik (OHAUS), pengayak,
ultrasonic cleaner WT-600-40, spektrofotometer
UV-Vis (shimadzu), corong pisah 100 ml dan
500 ml, timbangan digital, oven, rotary vacum
evaporator, pengayak (ABM) dan peralatan gelas
lainnya.

Prosedur penelitian

Perhatikan penulisan unit pengukuran atau
satuan metrik internasional dan penggunaan
sub heading 3 jika diperlukan.

Pembuatan ekstrak

Serbuk daun binahong (Anredera cordifolia [Ten]
Steenis) 200 gram direndam dalam etanol 70%
(1:10) pada wadah ekstraksi yang kemudian

dimasukkan ke dalam ultrasonic cleaning bath
dengan frekuensi 40Khz, selama 30 menit(3}13l,
Hasil ekstraksi disaring untuk memisahkan
filtrat dan ampas. Filtrat dipekatkan
menggunakan rotary evaporator pada suhu 50-
60°C hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak
tersebut  dihitung  rendemennya,  diuji
organoleptik®l, kadar air*’], kadar abu totall!
dan skrining fitokimia menggunakan uji
fitokimia menggunakan reagen warna yang
biasa  digunakan untuk
golongan metabolit sekunder yang diuji.

masing-masing

Penetapan kadar fenol total

Kadar fenol total ditetapkan menggunakan
Folin-Ciocalteu method®! dengan sedikit
perubahan. Sebanyak 10.0 mg ekstrak sampel
dilarutkan dengan campuran metanol
akuades (1:1) sampai volume 10.0 ml. Sebanyak
300 pl larutan dicampur dengan 1.5 ml reagen
Folin-Ciocalteau, didiamkan selama 3 menit,
kemudian ditambah 1.2 ml larutan Na2COs
7.5% dan didiamkan lagi selama 35 menit pada
suhu kamar. Absorbansi larutan diukur pada
767 nm. Kadar fenol total dinyatakan sebagai
ekivalen asam galat (Gallic Acid Equivalen/GAE)
berdasarkan persamaan (1).

CxfopxlO'6

Kadar fenol (% GAE)= (1)
Keterangan :
C = Kesetaraan kadar asam galat

berdasarkan kurva kalibrasi (ug/ml)
V = Volume total ekstrak (ml)
fp = Faktor pengenceran
m = Bobot sampel (g)

Penetapan kadar flavonoid total

Kadar flavonoid total ditetapkan menggunakan
aluminium colorimetric method 0. Sebanyak 10.0
mg ekstrak dilarutkan dalam 10.0 ml etanol
sehingga diperoleh konsentrasi 1000 ppm. Dari
larutan tersebut dipipet 0.5 ml, ditambah
dengan 1.5 ml etanol 70%, 0.1 ml AICIs 10%, 0.1
ml natrium asetat 1M, dan 2.8 ml aquadest.
Larutan diinkubasi selama 20 menit pada suhu
ruang. Absorbansi dibaca pada panjang
gelombang 442 nm. Kadar total flavonoid
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dinyatakan  sebagai  ekivalen  kuersetin
(Quercetin Equivalen/QE) berdasarkan
persamaan (2).

6
Kadar flavonoid (% QE)= W 2)
Keterangan :

C = Kesetaraan kadar kuersetin berdasarkan

kurva kalibrasi (ug/ml)
V = Volume total ekstrak (ml)
fp = Faktor pengenceran
m = Bobot sampel (g) 140

Hasil dan Diskusi

Karakteristik ekstrak

Daun binahong (Anredera cordifolia [Ten]
Steenis) yang  diekstraksi menggunakan
ultrasonic  assisted  extraction —menghasilkan
rendemen sebesar 40.098%. Hasil tersebut lebih
besar daripada hasil ekstrak yang diperoleh
menggunakan metode maserasi dan refluks,
yaitu sebesar 1.5% - 18%I141828],  Secara
organoleptis, ekstrak yang diperoleh berwarna
coklat dengan bau khas dan rasa pahit. Ekstrak
etanol daun binahong (Anredera cordifolia [Ten]
Steenis) yang dihasilkan memiliki kadar air dan
kadar abu berturut-turut sebesar 7.52% dan
3.27%. Kadar air ekstrak yang dihasilkan masih

memenuhi standar yaitu berada di bawah
8.85%1. Hal ini menandakan bahwa ekstrak
dapat disimpan lebih lama karena kandungan
air sebagai media tumbuh mikroorganisme ada
dalam jumlah terbatas sedangkan kadar abu
pada ekstrak yang dihasilkan lebih dari standar
yang ditetapkan, yaitu 1.64%4. Tingginya
kadar abu menandakan bahwa ekstrak yang
dihasilkan mengandung senyawa anorganik
lebih banyak daripada yang seharusnya.
Senyawa ini dapat berasal dari unsur anorganik
seperti logam dan mineral yang terdapat dari
tanah tempat tumbuh tanaman asal. Hasil
skrining fitokimia menggunakan reaksi warna
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
binahong (Anredera cordifolia [Ten] Steenis)
mengandung beberapa senyawa metabolit
sekunder (tabel 1) yang sesuai dengan
penelitian sebelumnya.

Penetapan kadar fenol dan flavonoid total

Penetapan kadar fenolik total dilakukan
menggunakan metode Folin Ciocalteu. Pada
metode ini senyawa fenol teroksidasi oleh
reagen Folin Ciocalteu? membentuk kompleks
fosfotungstat-fosfomolibat ~ berwarna  biru
dengan struktur dan mekanisme yang belum
diketahuil®}l. Pemberian larutan Na2COs dapat
meningkatkan  efisiensi reduksi  fenol*4
sehingga warna yang terbentuk menjadi lebih
stabil.

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia [Ten] Steenis)

Metabolit sekunder Hasil uji
Fenolik +
Flavonoid +
Alkaloid +
Tanin +
Saponin +
Steroid +
Triterpenoid -
Keterangan  (+) = Terdeteksi

(-) = Tidak terdeteksi
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Hasil penelitian diperoleh kadar fenol total
ekstrak etanol daun binahong (Anredera
cordifolia [Ten] Steenis) sebesar 10.16 % GAE
yang menunjukkan bahwa dalam 100 g serbuk
simplisia terdapat 10.16 g senyawa fenol yang
setara dengan asam galat. Asam galat
digunakan sebagai pembanding karena
memiliki gugus fenol yang dapat mewakili
reaksi pembentukan kompleks dan
memberikan warna yang stabil (421,

Penetapan kadar flavonoid total dilakukan
menggunakan aluminium colorimetric method.
Pada metode ini, flavonoid yang memiliki
gugus orto-dihidroksi maupun hidroksi keton
akan membentuk senyawa kompleks dengan
logam Aluminium sehingga menghasilkan
pergeseran batoktromik. Sedangkan natrium
asetat digunakan untuk menstabilkan struktur
dengan mengionisasi gugus 3 dan 4’-OH yang
tidak terkompleks dengan Al* dan gugus 7-OH
sehingga struktur tetap memberikan serapan
pada daerah visible . Hasil penelitian
diperoleh kadar flavonoid total ekstrak etanol
daun binahong (Anredera cordifolin [Ten]
Steenis) sebesar 10.58 % QE yang menunjukkan
bahwa dalam 100 g serbuk simplisia terdapat
10.58 g senyawa flavonoid yang setara dengan
kuersetin. sebagai
pembanding karena memiliki semua gugus OH

Kuersetin ~ digunakan

yang dapat bereaksi dengan Al* dan natrium
asetat (gambar 1).

ionisasi
NaOAc

Hasil penetapan kadar fenol dan flavonoid total
(Tabel 2) menunjukkan efektifitas ultrasonic
assisted extraction untuk menarik senyawa fenol
dan flavonoid dari daun binahong dalam
waktu yang relatif singkat (30 menit) jika
dibandingkan dengan metode ekstraksi lain
yang pernah diteliti.

Ultrasonic assisted extraction merupakan metode
ekstraksi dengan  memberikan  getaran
ultrasonic > 20kHz pada permukaan simplisia.
Pada tahap tersebut, simplisia akan mengalami
beberapa kondisi diantaranya fragmentasi dan
erosi. Fragmentasi terjadi karena pecahnya
partikel simplisia menjadi ukuran yang lebih
kecil sehingga luas permukaan partikel yang
diekstraksi menjadi lebih besar. Hal tersebut
menyebabkan meningkatnya transfer massa
dari simplisia ke pelarut dan pada akhirnya
akan meningkatkan laju ekstraksi dan jumlah
rendemen!*l. Hal ini tampak pada hasil
rendemen penelitian ini sebesar 40.098%.
Sedangkan erosi merupakan kondisi yang
terjadi akibat adanya lokalisasi getaran di
setiap permukaan simplisia. Hal tersebut
menyebabkan metabolit sekunder terpaksa
melepaskan diri dari ikatan dalam sel sehingga
meningkatkan kemampuan solvent dalam
melarutkan metabolit sekunderl4l.

OH/\
ionisasi

NaOAc

Gambar 1. Ilustrasi kompleks kuersetin — aluminium dan ionisasi natrium asetat terhadap struktur,

modifikasi dari Nikolovska-Coleskal7l.

DOI: https://doi.org/10.25077 /jrk.v11i1.348

19


https://doi.org/10.25077/jrk.v11i1.348

J. Ris. Kim.

Vol. 11, No. 1, March 2020

Tabel 2. Perbandingan kadar fenol dan flavonoid berdasarkan hasil penelitian dan penelitian

sebelumnya
Kadar
K fenol
Metode Pelarut Rendemen adar feno flavonoid )
) total Literatur
ekstraksi ekstrak (%) (% GAE) total
? (% QF)
Ultrasonik Etanol 70% 40.098 10.16 10.58
Maserasi Etanol 70% 11.40 nd nd (21]
Maserasi Etanol 96% 12.32 nd 1.35 (21]
Maserasi Etanol nd 2.843 nd (291
Maserasi Etanol p.a 3.29 nd 0.001 [30]
Refluks Etanol 70% nd 8.42 0.70 6]
Keterangan : nd= no data (tidak terdapat data)

Efek dari proses erosi tersebut mengakibatkan
terlarutnya fenol dan flavonoid dalam kondisi
optimal dengan kadar masing-masing sebesar
10.16 %GAE dan 1058 %QE. Selain itu,
ultrasonic assisted extraction pada penelitian
ini dilakukan pada suhu kamar sehingga dapat
degradasi
senyawa metabolit sekunder yang diekstrak.

meminimalkan kerusakan atau

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka metode
ultrasonic assisted extraction dapat menjadi solusi
atas rendahnya kadar fenol dan flavonoid yang
terekstrak pada saat menggunakan metode
ekstraksi konvensional dan metode ini dapat
diterapkan untuk industri obat tradisional
untuk mendapatkan ekstrak daun binahong
(Anredera cordifolin  [Ten] Steenis) dengan
kualitas yang lebih baik.
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